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PERKAWINAN ORANG TIOCHIU di PONTIANAK

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pontianak adalah salah sat: kota di Kalimantan Barat yang mempunyai
Jumlah penduduk kurang lebih dua ratus ribu jiwa. Masyarakat Pontiamak terdiri
dari berbagai kelompok etnis dan budaya yang berbeda. Salah satu kelompok
etnis di Pontianak adalah kelompok etnis Tiochiu yang merupakan kelompok
pendatang dari Negeri Tiongkok. Kelompok etnis Tiochiu masih membawa adat
istiadat dan budaya yang masih dipegang teguh dan dilaksanakan dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu adat istiadat tersebut adalah perkawinan.

Perkawinan merupakan sunatu hal yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat Tionghoa. Perkawinan merupakan ikatan antara dua orang yang

berbeda jenis dari keluarga yang berbeda, dengan tujuan untuk meneruskan



garis keturunan. Perkawinan dalam masyarakat Tionghoa zaman dulu harus
melewati beberapa tahap yang rumit, mulai dari tahap pemilihan jodoh sampai
dengan tabap perkawinan. Tala cara perkawinan ini seiring dengan
perkembangan zaman dan lingkungan yang mempengaruhi, berangsur-angsur
mulai ditinggalkan, walaupun masih ada beberapa bagian dari tradisi yang

masih dipertahankan.

L2 Permasalahan
Yang akan dibahas di dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana cara pelaksanaan perkawinan masyarakat Tiochiu?
2. Perubahan-perubahan apa yang terjadi dalam tiradisi perkawinan

masyarakal Tiochin di Pontianak?

13 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian mi mengambil upacara perkawinan tradisiona}

sepasang penganiin einis kelompok Tiochiu di Pontianak.

1.4 Tujuan Penulisan

Skripst ini bertujuan unuk memberikan gambaran bagaimana suatu
kelompok masyarakat Tionghoa (kelompok etnis Tiochiu) di Pontianak
menjalankan perkawinannya, dan untuk mengetahui sejauh mana perubahan yang

terjadi dalam upacara perkawinan iradisional Tionghoa pada masa sekarang



1.5 Metode Penclitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan dua macam
metode penelitian  yaitu penelitian  kepustakaan dan penelitian lapangan.
Penelitian kepustakaan dilakukan dengan menggunakan buku-buku dan sumber-
sumber dart internet. Penelitian lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung
terhadap peristiwa perkawinan dan juga melakukan wawancara dengan para

informan yang terpilih.

1.6  Sistematika Penyusunan Skripsi

Skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab, yang terdiri dari :

Bab | pendahuluan, berisi latar belakang penulisan, permasalahan, tujuan
penulisan, metode penelitian, ruang lingkup, sistem penulisan dan sistem ejaan.

Bab Il memberikan gambaran mengenai bahasa, sistem Kkekerabatan,
pendidikan, mata pencaharian, agama dan kepercayaan masyarakat Tiochiu di
Pontianak.

Bab III menggambarkan upacara dan pelaksanaan perkawinan tradisional
Tiongk ok di Tiongkok menurut studi kepustakaan,

Bab IV menceritakan jalannya rangkaian upacara perkawinan pasangan
pengantin etnis Tiochiu di Pontianak.

Bab V bensi apalisis dan perbandingan dari dua bab sebelumnya, dan

kemudian diberikan kesimpulan.




1.7  Sistem Ejaan

Dalam skripsi ini saya akan menggunakan bahasa Tiochiu untuk istilah
atau kala yang lazim digunakan di Pontianak dan dibelakangnya akan diberi
ejpan hanyu pinyin (KiZ#HfE) dan aksara Cinanya (han zi /XF) Apabila
pinyin dan hanzinya tidak dapat ditemukan, maka kata tersebut akan diberikan
menurut kebiasaan yang berlaku. Karena terdapat bahasa Hokian saya terpaksa

mencantumkan juga istilah Hokian yang sudah popular seperti anglo, imiek.



